
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1 

Perhitungan Reagen 

A. Pembuatan HCl 25% dalam 250 ml 

HCl yang tersedia 37%, maka volume HCl yang diambil: 

P1 x V1= P2 x V2 

37% x V1= 25% x 250  

           V1= 62,5
37%

= 168,9 𝑚𝑚𝑚𝑚 

B. Pembuatan HCl 10% dalam 100 ml 

HCl yang tersedia 37%, maka volume HCl yang diambil: 

P1 x V1 = P2 x V2 

37% V1 = 10% x 100 

   V1=
10
37%

= 27 𝑚𝑚𝑚𝑚 

C. Pembuatan NaOH 10% dalam 500 ml 

% 𝑏𝑏 𝑣𝑣�  = 𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎
𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗𝒗

x100  

10 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 
500

x 100= 50 gr 

D. Pembuatan NaOH 0,1 N dalam 1000 ml 

N= 𝑔𝑔𝑔𝑔
𝐵𝐵𝐵𝐵
𝑥𝑥 1000

𝑚𝑚𝑚𝑚
 

           0,1 = 𝑔𝑔𝑔𝑔
40
𝑥𝑥 1000
1000

 

          40 x 0,1 = gr x 1 

          40 𝑥𝑥 0,1
1

= 4 𝑔𝑔𝑔𝑔 

E. Pembuatan KHP 0,1 N dalam 250 ml 

N= 𝑔𝑔𝑔𝑔
𝐵𝐵𝐵𝐵
𝑥𝑥 1000

𝑚𝑚𝑚𝑚
 

           0,1 = 𝑔𝑔𝑔𝑔
204,22

𝑥𝑥 1000
250

 

          204,22 x 0,1 = gr x 4 

          204,22 𝑥𝑥 0,1
4

= 5,1 𝑔𝑔𝑔𝑔 

 

 

 

 



 

 

F.  Pembuatan larutan indikator fenolftalein (PP) 1% sebanyak 50 mL 

% 𝑏𝑏 𝑣𝑣�  = 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀
𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣

 x 100 

    = 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀
50 

 x 100 

1 x 50 = Massa x 100 

      50 = 100 Massa 

                    100 Massa = 50 

                    Massa = 50
100

 = 0,5 gr 

 

           
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

A. Alur Pemeriksaan 

    Pasar Bambu Kuning                               Pengambilan Sampel 
 

                                                         
       
                 Pengambilan sampel                                     Pemipetan HCl 25% 
  

                
               Pemipetan dietil eter                                Proses ekstraksi sampel sirup                  
                                                                                     dengan dietil eter 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
   
 
 
 
                  Hasil ekstraksi                      Hasil ekstraksi ditampung dan    
                                                                 ditambahkan 15 tetes H2SO4 

           
Tambahkan 40 mg resorsinol          Kemudian dipanaskan di hot plate 
                                                          sampai warna berubah menjadi 

                                                            merah kecoklatan 
 

              Pemipetan aquadest dan                Pengecekan larutan dengan kertas PH 
            NaoH 10% hingga larutan  
                      menjadi basa   
 

                      Hasil uji warna metode resorsinol menunjukan hasil negatif 
 



 

 

B. Sampel  

 

    

            
C. Hasil Penelitian  

      
     Sampel 1 (Negatif)           Sampel 2 (Negatif)          Sampel 3 (Negatif) 

                                                                 

              
     Sampel 4 (Negatif)            Sampel 5 (Negatif)                
                                          



 

 

Lampiran 3 

Interpretasi Hasil 
Kontrol 
positif 

Kontrol 
negatif 

Sampel Hasil Keterangan 

 Hijau 
fluoresensi 

 Bening  1 Berwarna 
bening 

Negatif 

     Hijau 
fluoresensi 

Bening  2 Berwarna 
bening 

Negatif 

      Hijau 
fluoresensi 

Bening  3 Berwarna 
bening 

Negatif 

      Hijau 
fluoresensi 

Bening  4 Berwarna 
bening 

Negatif 

      Hijau 
fluoresensi 

Bening  5 Berwarna 
bening 

Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

Sampel 3 

 

 

 

 

 

 

Sampel 4 

 

 

 

 

 

 

Sampel 5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  4 

Logbook Bimbingan 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Lembar Hasil Turnitin 
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